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PENDAHULVUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa perkembangan bisnis modern sekarang ini sangatlah
diperlukan informasi yang menunjang bagi kemajuan dan kepentingen bisnis.
Informasi adalah kumpulan data yang diperoleh oleb suatu entitas yang dapat
diolah lebih lanjut schingga akan menjadi data vang lebih berguna dan lebib
mempunyai nifai guna bagl entitas tersehut. Salah satu informasi yang
diperlukan ojeh perusahsan adalah informasi keuangan dalam perusahaan,
Laporan keuangan tersebut yang nantinya memuat berbagai macam informasi
keuangan yang digunakan oleh pibak pequisahaan utemanya oleh para manajer
sebagai salah satu instrumen sebagai dasar peggeunbilan keputusan,

Informasi akuntansi yang texdapa dalam laporan keuangan merupakan
laporan kepada pihak internal maupun pihak ckstemal perusahaan yang
nantinva digunakan sebagai pembuatan keputusan finansial. Laporan
keuangan disa)ikan dalam bentuk neraca, laporan perhitungan laba-rugi,
laporan perubahan ekuitas, arus kas dan catawan atas laporan keuangan.

Salzh satu altermatif untuk mengetahui apakab informasi keuangan
yang dasilkan dapal bervaanfaat untuk memprediksi harge atau refurn saham
di pasar modal. tcrmasuk kowdisi keuwangan perusahaan dimasa yang akan
datsng adalah melakukan analisis rasio keuangan, Trioyono, (2005 : 231)
menjelaskan bahwa “informasi akuntansi diguonakan untuk mengevaluasi
kinerja manajemen, peran partisipasi budget dalam pengendalian organisasi,

UNIVERSITASMEDAN AREA 1



konsekuensi dari kompeasasi insentif, dan konsekuensi dan efektifitas
pengendalian dan desain sistem pengendalian™.

Riset mengenai manfaat informasi keuangan telah banyak dilakukan,
salah satunya oleh Tuasikal (2002) menjelaskan bahwa pada perusahaan
pemanufaktaan, informasi akuntansi dalam bentuk rasio keuangan tidak
bermanfaat dalam memprediksi ceturn saham satu tahun kedepan, namun
bermanfast dalam dua tahun kedepan. Tapi menurut Zainudin (1999) menguji
manfaat informasi akuntapsi dalam memprediksi pertumbuhan laba
penusahaan perbankan Dengan menggunakas analisis AMOS, menunjukkan
bahwe coastruct rasio keuangan capirai, assets. earming, dan liguidity
signifikan dalam memprediksi rasio keuangen tingkst individu, hasil
pengujian menunjukkan tidak werdapat rasio keuangaa yang signifikan dalam
mempeediksi perbunbuban laba perusahaan perbankan untuk dua tahun ke
depan.

Dari uraian di atas kita dapat mengetahui betapa pectingnya peranan
informasi akuntansi bagi perusahsan dalam menganalisa laba yang tetjadi
pada tahun depan. Infarmasi akumansi ternyata #idak hanya sebagai dasar
dalam memprediksi laba yang tetjadi pada tahun ke depan saja, fungsi laianya
dan informasi alkumtansi keuangan yaitu sebagai dasar penilaian kinerja para
manajer dan karyawan yang telah dilakukan pada periode tahun yang telzh
berlalu.

Pada sebelum tahun 1983, dunia perbankan Indonesia masih

menggunakan sistem bank eriented yaitu semua kegiatan perbankan tertuju
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